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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui integrasi yang terjadi antar 
siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu di SMA Negeri 1 
Pemangkat.  Masalah umum di penelitian ini yaitu Bagaimana integrasi 
yang tampak dari interaksi sosial yang terjadi antar siswa dikelas. Kedua 
bagaimana integrasi yang tampak dari interaksi sosial yang terjadi antar 
siswa saat jam istirahat. Ketiga bagaimana interaksi yang tampak dari 
interaksi sosial terjadi antar siswa Etnis Tioghoa dan Etnis Melayu pada 
saat ekstrakurikuler sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, alat pengumpulan data adalah 
lembar observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan : interaksi sosial siswa didalam kelas sudah 
cukup baik. Kedua interaksi siswa pada saat jam istirahat sekolah juga 
sudah sangat baik, Ketiga interaksi siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis 
Melayu pada saat kegiatan ekstrakurikuler mereka saling berinteraksi dan 
membaur yang menciptakan integrasi yang baik. 
Kata Kunci: Integrasi, Interaksi, Etnis Tionghoa dan Melayu 
 
Abstract: This research is aimed to know the integration happened in 
student of Tionghoa ethnic and malaynese in SMAN 1 Pemangkat. The 
general problem of this research was how integration appeared from 
social interaction that happened in students in the break time. Third, how 
interaction appeared from social interaction that happened between 
Tionghoa’s and malaynese’s students in extracurricular. The descriptive 
method was used in the research study. The informant consist of 8 
student. Tehnique of obtaining the data were observation sheet, 
interview, and documentation. The result of this research showed: social 
interaction of students in the class waas good enough. Second, social 
interaction of student in break time was also good enough. Third, 
interaction between Tionghoa’s students and Malaynese’s students in 
extracurricular, they interacted and mixed that created thge good 
integration.  
Keywords:Integration, Interaction, Tionghoa Ethnic, and Malaynese 
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ntegrasi merupakan suatu isu nasional yang perlu dan terus diperhatikan di 
Indonesia. Sebagai makhluk sosial yang saling berinteraksi dalam kehidupan 
bermasyarakat tentu saja dihadapkan dengan masyarakat yang saling berbeda-beda 
latar belakang baik itu dari segi ekonomi, sosial, budaya maupun etnis. Pada 
masyarakat Kabupaten Sambas terdapat tiga etnis penting yang merupakan penduduk 
Sambas yakni Etnis Dayak, Etnis Tionghoa (china) dan Etnis Melayu. Etnis Tionghoa 
dan Etnis Melayu juga terdapat di Kecamatan Pemangkat dengan jumlah penduduk 
Etnis Melayu yang lebih mendominasi  
Pendidikan formal sekolah pasti memiliki berbagai siswa dengan latar belakang 
budaya yang berbeda-beda dan perbedaan inilah yang menyebabkan atau menuntut 
siswa untuk saling berinteraksi, membaur dan bergaul serta berintegrasi didalam 
lingkungan sekolah atau bahkan sampai diluar lingkungan sekolah. Di Sekolah juga 
siswa akan diajarkan tentang tata pergaulan yang ada didalam masyarakat, oleh sebab 
itu sekolah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sesuai dengan perkembangan 
kebudayaan. Sekolah juga dapat menjadi tempat bagi para peserta didik untuk saling 
berinteraksi, bergaul, membaur, dan menyatu didalam etnik yang beragam. Sekolah 
SMA Negeri 1 Pemangkat merupakan sekolah yang memiliki siswa-siswi dengan 
berbagai latar belakang etnik yang berbeda-beda yakni etnis Melayu dan Etnis 
Tionghoa. 
Peneliti melakukan pra riset di SMA Negeri 1 Pemangkat pada tanggal 27 Mei-
30 Mei 2014 yang terletak di jalan Pangsuma Pemangkat Kecamatan Pemangkat 
Kabupaten Sambas. Di SMA Negeri 1 Pemangkat terdapat liam belas kelas yaitu kelas 
XA, XB, XC, XD, dan XE, XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1 , XI IPS2, dan XI IPS3, XII 
IPA 1, XII IPA 2, XII IPS1, XII IPS2, dan XII IPS 3. Namun pada saat peneliti 
melakukan pra riset, seluruh siswa kelas XII telah selsesai melaksanakan Ujian Akhir 
Nasional sehingga peneliti hanya meneliti pada kelas X dan kelas XI. Dan pada saat 
peneliti melakukan penelitian yang dimulai dari tanggal 8 November- 25 November, 
siswa yang pada saat peneliti melakukan pra riset berada dikelas X dan kelas XI 
sekarang telah berada dikelas XI Dan kelas XII. 
Peneliti melakukan penelitian terhadap Integrasi Etnis Tionghoa dan Etnis 
Melayu yaitu berupa interaksi siswa baik itu pada saat pembelajaran di dalam kelas 
maupun interaksi di lingkungan sekolah pada saat jam istirahat sekolah dan pada saat 
kegiatan ekstra kurikuler sekolah. Disini peneliti memfokuskan hanya pada kelas XI 
IPS dan kelas XII IPS, peneliti memilih kelas ini adalah berdasarkan alasan kelas XI 
IPS 1 dan kelas XII IPS 2 memiliki jumlah siswa etnis tionghoa yang lebih banyak 
dibandingkan dengan kelas lainnya. Pembauran antar siswa berbagai etnik yang mana 
individu-individu saling bertatap muka serta saling berinteraksi dilingkungan sekolah 
yaitu baik pada saat berlangsungnya jam mata pelajaran, serta pada saat jam istirahat 
sekolah atau bahkan pada saat kegiatan ekstrakurikuler sekolah dengan saling 
menyesuaikan diantara unsur-unsur yang berbeda sehingga keadaan ini diharapkan 
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Jumlah siswa dengan latar belakang Etnis Melayu dan Etnis Tionghoa dapat 
dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 1  
Perbandingan Jumlah Siswa Etnis Tionghoa dan Siswa Etnis Melayu   
dari Kelas XI dan Kelas XII di SMA Negeri Pemangkat 
   Kelas            Jenis Kelamin                                       Etnis/Suku 
                                                       Tionghoa                       Melayu 
           Laki-laki  Perempuan      Laki-laki   Perempuan     Laki-laki  Perempuan  
Jumlah         114             228             104              214               10                 14 
Sumber : Data di olah peneliti dari SMA Negeri 1 Pemangkat, 2014 
 
Dari data yang telah disajikan bahwa jumlah siswa etnis Melayu merupakan 
etnis yang mayoritas dengan jumlah siswa yaitu 342 siswa dengan jumlah siswa 
perempuan yaitu 214 siswa dan siswa laki-laki  yaitu 104 sedangkan siswa etnis 
Tionghoa merupakan etnis yang minoritas dengan jumlah siswa 24 siswa yang terdiri 
dari siswa perempuan yaitu 14 dan siswa laki-laki yaitu 10 siswa di SMA Negeri 1 
Pemangkat. Menurut Widjaja (dalam Sadilah, dkk. 1997: 4) Integrasi adalah 
Keserasian satu-satuan yang terdapat dalam suatu kelompok sistem (bukan 
penyeragaman) tetapi hubungan satu-satuan yang sedimikian rupa mendukung dan 
saling dan masing-masing masih tetap memiliki identitasnya sendiri. Integrasi sosial 
akan terjadi antara individu-individu, individu dan kelompok, kelompok dan 
kelompok. Integrasi akan timbul karena orientasi antar elemen sosial memiliki 
perasan ingroup terhadap kelompoknya dan ada kelompok lain diluar kelompoknya 
(outgroup). Integrasi sosial akan terjadi jika mempunyai faktor-faktor pendorong dan 
Integrasi juga mempunyai faktor penghambat.  
Didalam melakukan interaksi antar siswa berbagai etnis yang majemuk, siswa 
memupuk rasa persatuan dan kesatuan yang kuat agar dapat merealisasi tujuan yang 
ingin dicapai. Pembauran antar siswa berbagai etnik yang mana individu-individu 
saling bertatap muka serta saling berinteraksi dilingkungan sekolah yaitu baik pada 
saat berlangsungnya jam mata pelajaran, serta pada saat jam istirahat sekolah atau 
bahkan pada saat kegiatan ekstrakurikuler sekolah dengan saling menyesuaikan 
diantara unsur-unsur yang berbeda sehingga keadaan ini diharapkan tercapainya 
keserasian didalam siswa-siswa yang berbeda etnis di sekolah SMA Negeri 1 
Pemangkat terutama siswa Etnis Tionghoa dengan siswa Etnis Melayu. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
dengan metode penelitian deskriptif untuk memecahkan berbagai masalah penelitian. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu paradigma penelitian untuk mendeskripsikan 
peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan 
mendalam dalam bentuk narasi. Menurut Nawawi (2007:67) metode deskriptif adalah 
   4 
 
“Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
”Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif ini akan ditemukan 
pemecahan masalah dengan membandingkan persamaan dan perbedaan gejala-gejala 
yang ditemukan dilapangan.  
  Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  teknik wawancara,  
observasi,  dan  studi  dokumentasi. Menurut Satori dan Komariah (2011:105), 
Observasi adalah “pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 
penelitian”. Dalam penelitian ini peneliti terlibat secara langsung terhadap aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa etnis tionghoa dan siswa etnis melayu dalam berinteraksi didalam 
kelas pada saat kegiatan belajar dan pada saat diluar kelas didalam lingkungan sekolah.  
Dalam observasi cara yang dilakukan peneliti mengumpulkan data adalah melalui 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian yaitu interaksi yang dilakukan 
oleh siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu pada saat didalam didalam kelas, 
interaksi sosial siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu pada saat jam istirahat 
sekolah ,serta interaksi sosial siswa dan pembauran yang dilakukan oleh siswa diluar 
kelas pada kegiatan ekstrakurikuler sekolah dalam membentuk integrasi oleh siswa Etnis 
tionghoa dan siswa Etnis Melayu di SMA Negeri 1 Pemangkat.  
Wawancara diguanakan untuk mendapatkan informasi dari informan yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Satori dan Komariah (2011:130) menyatakan 
wawancara adalah “Suatu pengumpulan teknik data untuk mendapatkan informasi yang 
digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab”. Wawancara 
dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksploirasi informasi 
secara holistik dan jelas dari informan.Adapun cara yang dilakukan oleh Peneliti adalah 
mengadakan percakapan secara langsung dengan informan secara mendalam dengan 2 
orang siswa Etnis Tionghoa dan 4 orang siswa Etnis Melayu kelas XI IPS 1 dan XII IPS 
2 serta guru BK dan guru sosiologi di SMA Negeri 1 Pemangkat. Wawancara langsung 
dapat dilakukan pada waktu yang telah diatur baik dengan siswa maupun dengan guru 
dilingkungan sekolah SMA Negeri 1 Pemangkat. 
Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari metode 
observasi dan wawancara. Satori (2011:149) menyatakan bahwa studi dokumentasi yaitu 
“mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian 
lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian”. Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
mencari dan mengumpulkan data yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti 
melalui catatan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam hal ini adalah 
dokumen data jumlah siswa serta didukung dengan referensi literatur-literatur yang ada 
relevansinya dengan pokok permasalahan.  
 Dengan  alat  pengumpulan  data  berupa panduan observasi, panduan 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis dalam penelitian  ini  terdiri  dari  4  tahap,  yaitu  
reduksi  data,  display  data,  pengambilan keputusan  dan  verifikasi, dan pengujian 
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keabsahan data  yang  disajikan  secara  deskriptif  kualitatif  dengan menggunakan 
informan sebanyak 8 orang yakni 2 orang guru dan 3 orang siswa etnis Melayu kelas XI 
IPS 1, 3 orang siswa etnis Melayu kelas XI IPS 2 dan 3 orang siswa etnis Tionghoa 
kelas XI IPS 1, 3 orang siswa etnis Tionghoa kelas XII IPS 2. Pengujian keabsahan data 
dilakukan dengan melakukan perpanjangan pengamatan dan triangulasi sumber. 
Cara yang dilakukan peneliti dalam mereduksi data adalah dengan data yang 
didapatkan oleh peneliti di lokasi yakni berupa data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan data hasil wawancara  mengenai integrasi siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis 
Melayu dalam berinteraksi didalam kegiatan pembelajaran serta pada interaksi dalam 
lingkungan sekolah. Data yang telah didapat dirangkum dan dipilah-pilah hal yang 
pokok. Reduksi data dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian 
dilaksanakan, data yang telah dipilih kemudian disortir dan disederhanakan guna 
memudahkan peneliti dalam menampilkan, menyajikan dan menarik kesimpulan 
penelitian. 
Penyajian data dalam penelitian adalah usaha dari peneliti untuk mempermudah 
memberikan gambaran hasil data yang diperoleh sehingga gambaran secara umum dapat 
diperoleh. Data yang disajikan merupakan data yang telah dipilih dan dikelompokkan 
sehingga mempermudah dalam memahami data yang telah diperoleh. Termasuk 
kesimpulan sementara yang telah diperoleh pada waktu reduksi.  
Adapun cara peneliti dalam melakukan penyajian data adalah hasil reduksi data 
yang telah dilakukan oleh peneliti,  data yang telah diperoleh disajikan menurut kategori 
yang telah ditentukan sehingga dapat memberikan gambaran secara keseluruhan dari 
data penelitian mengenai integrasi siswa etnis tionghoaa kedalam siswa etnis melayu di 
SMA Negeri 1 Pemangkat. penyajian data ini dilakukan dalam bentuk uraian dengan 
teks yang bersifat narasi.  
Verifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung baik pada awal memasuki tempat penelitian. Pengambilan data penelitian 
sampai pada saat penyajian data. Dari data yang diperoleh mengenai integrasi siswa 
Etnis Tionghoa dan siswa etnis melayu di SMA Negreri 1 Pemangkat diverifikasi dari 
sumber data berupa triangulasi yang digunakan pada penelitian kualitatif ini. Pada 
awalnya kesimpulan data itu kabur, tetapi semakin banyak data yang diperoleh semakin 
membuat kejelasan dari kesimpulan data yang diperoleh terhadap masalah yang 
dihadapi.  
Keabsahan data dalam penelitian ilmiah mutlak diperlukan. Pengujian keabsahan 
data dalam penelitian dengan metode deskriptif  dilaksanakan peneliti melalui teknik  
Perpanjang Pengamatan dan triangulasi. Tujuan perpanjang pengamatan ini berarti 
hubungan  peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin 
akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan. Perpanjang pengamatan yang peneliti lakukan selama 7 hari untuk 
mendapat kedalaman, keluasan dan kepastian data yang peneliti temukan.  
Menurut Sugiyono (2011:372), Triangulasi berarti “sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Adapun caranya adalah 
hasil dari pengamatan baik daftar observasi maupun wawancara yang telah dicek oleh 
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peneliti mengenai integrasi siswa Etnis Tionghoa dan Etnis Melayu di SMA Negeri 1 
Pemangkat, dideskripsikan secara kualitatif sebagaimana fakta yang ditemukan 
dilapangan. Semua dokumen maupun arsip digunakan untuk mendukung dan 
melengkapi deskripsi sebelum diolah dalam proses triangulasi. Peneliti juga melakukan 
Member check disini yakni proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti kepada 
informan atau sumber yakni siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu kelas XI IPS 
1 dan kelas XII IPS 2, guru BK serta guru sosiologi di SMA Negeri 1 Pemangkat. 
Tujuannya dilakukan adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan oleh 
pemberi data yakni siswa Etnis Tionghoa dan Etnis Melayu, guru BK, serta guru 
sosiologi dan mereka menyepakati bahwa data yang mereka berikan valid sehingga 
semakin kredibel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Kegiatan Belajar Siswa Etnis Tionghoa dan Siswa Etnis Melayu di Dalam Kelas.  
Berdasarkan hasil observasi, interaksi yang terjadi antar siswa Etnis Tionghoa 
dan siswa Etnis Melayu didalam kelas yakni pada saat pembelajaran menunjuk kearah 
terciptanya integrasi yang baik. Hal ini terlihat dari setiap interkasi, kerjasama, 
maupun sikap slaing membantu satu sama lain yang terjadi antar siswa Etnis Tionghoa 
dan siswa Etnis Melayu didalam kelas XI IPS 1 dalam setiap sub aspek dari masing 
masing yang diamati oleh peneliti.  
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menjadi acuan dari penelitian ini,  
dilihat dari setiap sub aspek yang diamati, siswa etnis tionghoa dan siswa etnis melayu 
melakukan interaksi serta pembauran yang baik dalam menuju kearah terciptanya 
integrasi oleh siswa etnis tionghoa kedalam siswa etnis melayu. Dari sub aspek yang 
diamati antara lain siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu saling bekerjasama 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, mereka juga duduk 
sebangku dan saling berbagi maupun bercerita satu sama lain baik itu menegenai 
pembahasan materi ataupun hal-hal pribadi lainnya yang membuat mereka semakin 
akrab dan semakin membaur satu sama lain didalam kelas. Meskipun peneliti juga 
menemukan persaingan, yang mana siswa Etnis Tionghoa lah yang lebih aktif dalam 
pembelajaran dengan lebih sering menjawab dan bertanya kepada guru mengenai 
materi pemebalajaran namun hal ini tidak terlalu memberikan berpengaruh dalam 
interkasi dan pembauran antar siswa Etnis Tionghoa kedalam siswa Etnis Melayu 
dikelas XI IPS 1 ini sendiri.  
Berdasarkan hasil observasi, interaksi siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis 
Melayu didalam kelas ini dalam menciptakan terjadinya integrasi dengan sangat baik, 
hal ini dapat terlihat dari interaksi serta kerjasama yang saling terjalin antar siswa 
Etnis Tionghoa dengan siswa Etnis Melayu dikelas XII IPS 2 ini yang mana interaksi 
yang mereka ciptakan dalam setiap sub aspek dari amsing-masing yang diamati oleh 
peneliti. Mereka lebih kompak dan bekerjasama dalam pembelajaran terutama dalam 
mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru dimana ketika ada siswa yang 
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merasa tidak mengerti dan kesulitan untuk menyelesaikan tugas tersebut mereka saling 
membantu satu sama lain.  
Siswa Etnis Melayu juga  didalam kelas terdapat yang duduk sebangku dengan 
siswa Etnis Tionghoa dimana, mereka sering dan saling berbagi dalam hal 
pembelajaran ataupun menceritakan hal-hal pribadi serta saling sedikit bercanda dalam 
rangka mengurangi kejenuhan ketika mereka mulai bosan. Interaksi yang baik antar 
siswa ini sangat mempengaruhi terjadinya integrasi  siswa Etnis Tionghoa kedalam 
siswa Etnis Melayu ini sendiri. 
 Kegiatan pembelajaran siswa didalam kelas berinteraksi dengan cukup baik 
yang mana hal ini sesuai dengan penyataan dari siswa Etnis Melayu yaitu Arrahman 
Batrin ”diantara kami siswa yang berbeda etnis, saling berinteraksi dengan baik” 
(wawancara pada tanggal 22 November 2014) . Di mana siswa Etnis Tionghoa dan 
siswa Etnis Melayu saling bekerjasma serta saling membantu dalam satu sama lain 
ketika terdapat siswa yang tidak mengerti atau mengalami kesulitan mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, hal ini diperkuat dengan pernyataan dari siswa 
Bagus Saputra “kami selalu kompak mengerjakan tugas bersama-sama jika ada yang 
sulit”(wawancara tanggal 22 November 2014). 
 Terdapat beberapa siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu yang duduk 
sebangku, dimana mereka juga saling berbagi baik mengenai pembelajaran ataupun 
membahas mengenai hal-hal pribadi mereka, sejalan dengan pernyataan yang 
dilontarkan siswa Tiara Ansharie “saat duduk sebangku dengan siswa Etnis Tionghoa 
kami sering bercanda ataupun bercerita hal-hal pribadi dan belajar” (wawancara pada 
tanggal 20 November 2014). Interaksi didalam kegiatan pembelajaran ini tetap 
berjalan baik meskipun siswa Etnis Tionghoa terlihat sedikit lebih aktif dibandingkan 
siswa Etnis Melayu namun hal ini tidak menyebabkan mereka berkonflik atau 
bertentangan, hal ini senada dengan pernayaan Ibu Ani Setianingsih sebagai guru 
sosiologi “Secara umum lebih aktif siswa Etnis Tionghoa dibandingkan siswa Etnis 
Melayu, hal ini terlihat dari lebih seringnya siswa Etnis Tionghoa yang bertanya dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya berikan kepada siswa, namun siswa 
melayu juga aktif dalam pembelajaran” (wawancara pada tanggal 21 November 2014). 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa Etnis Tionghoa dan siswa 
Etnis Melayu kelas XII IPS 2, mereka berinteeraksi dengan sangat baik mereka juga 
bekerjasama satu sma lain baik itu berupa kerja kelompok maupun mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh guru serta mereka juga saling membantu satu sama lain saat 
siswa lain mengalami kesulitan mengerjakannya, hal ini terkait dengan pernyataan dari 
siswa  Jennel The Andhari “saat didalam kelas saya dan teman-teman  lebih sering 
bekerjasama mengerjakan tugas maupun PR yang kadang kami kesulitan 
mengerjakannya dirumah” (wawancara pada tanggal 24 November 2014).  
Sesuai dengan pernyataan dari siswa Dedy Afandi yang di wawancara pada 
tanggal 24 November 2014 “bercerita tentang materi dan bergurau atau bahkan siswa 
wanita biasanya lebih sering bergosip walaupun sedang dalam kegiatan 
pembelajaran”,  bahwa didalam kelas juga terdapat beberapa siswa Etnis Tionghoa dan 
siswa Etnis Melayu duduk sebangku  yang saling berinteraksi satu sama lain baik itu 
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mereka membahas materi pemebelajaran ataupun mereka bercerita terlebih lagi bagi 
siswa wanita yang identik dengan suka bergosip. 
Dan didalam kelas XII IPS 2 siswa Etnis Tionghoa juga berperan lebih aktif jika 
dibandingkan dengan siswa Etnis Melayu dalam pembelajaran yang mana hal ini 
dituturkan oleh ibu Ani Setianingsih yang di wawancara pada tanggal 21 November 
2014 “Secara umum lebih aktif siswa Tionghoa dibandingkan siswa Melayu, hal ini 
terlihat dari lebih seringnya siswa Etnis Tionghoa yang bertanya dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang saya berikan kepada siswa, namun siswa melayu juga 
aktif dalam pembelajaran” selaku guru sosiologi dikelas XII IPS 2.  
 
   Interaksi Siswa Etnis Tionghoa dan Siswa Etnis Melayu di Luar Kelas Pada 
Lingkungan Sekolah 
Pada saat jam istirahat mereka sering bersama menuju kantin sekolah untuk jajan 
dan tak jarang juga mereka saling mentraktir. Terkjadang juga siswa Etnis Tionghoa 
dan siswa Etnis Melayu saling bersenda gurau didepan kelas mereka pada saat jam 
istirahat atau hanya sekedar mereka bercerita-cerita hal-hal yang menurut mereka 
menarik untuk dibahsa. Sedangkan pada kegiatan organisasi sekolah siswa Etnis 
Tionghoa dan siswa Etnis Melayu dikelas XI IPS 1 mengikuti kegiatan organisasi 
tersebut dengan tanpa membeda-bedakan satu sama lain berdasarkan etnis. Maupun 
interaksi sosial siswa pada kegiatan ekstra kurikuler sekolah terdapat beberapa siswa 
Etmis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu yang mengikuti ekstra kurikuler sekolah 
yaitu olahraga basket, hal ini membuat siswa-siswa ini semakin membaur dan 
berinteraksi semakin baik dan mereka juga saling menyapa satu sama lain baik 
dengan siswa yang dalam satu kelas maupun siswa diluar kelas meskipun terkadang 
ada beberapa siswa yang tidak saling menyapa. Peneliti tidak menemukan adanya 
siswa etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu yang berpacaran.  
Siswa juga terlihat semakin akrab, dan semakin berinteraksi serta membaur 
dengan semakin baik ketika mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah 
basket pada sore hari. Yang mana dengan adanya kegiatan ini secara tidak langsung 
maka antar siswa akan semakin sering berinteraksi dan saling berbagi dalam 
meningkatkan komunikasi mereka yang mana hal ini juga akan sangat mendukung 
untuk terciptanya integrasi siswa Etnis Tionghoa kedalam siswa Etnis Melayu dikelas 
XII IPS 2 di SMA Negeri 1 Pemangkat 
 
Pembahasan   
Sekolah SMA Negeri 1 Pemangkat merupakan sebuah sekolah Negeri yang 
berlokasi di Jl. Pangsuma Pemangkat Kabupaten Sambas dan sekolah ini lebih akrab 
dikenal dengan Smansa. Sekolah ini telah terakreditasi “A” sehingga menjadi salah 
satu sekolah favorit di Pemangkat. Bahkan tidak jarang siswa dari kota lain yang juga 
mendaftar sebagai siswa di sekolah SMA Negeri 1 Pemangkat. Sekolah SMA Negeri 
1 Pemangkat berdiri sekitar tahun 1960-an. Sejarah berdirinya Sekolah Menengah 
Atas ini dahulunya berdiri dan berlokasi berada dilembah Gunung Gajah yang berada 
tidak jauh dari pantai Sinam dan Tanjung Batu Pemangkat. Pada akhir tahun 1963, 
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SMA Negeri 1 Pemangkat didirikan di Kota Pemangkat dibawah naungan Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sambas. Sedangkan pada tahun 1984, 
Alumni SMA Negeri 1 Pemangkat dirasa makin banyak jumlahnya namun kapasitas 
ruangan SMA Negeri 1 Pemangkat masih kurang memadai, sehingga pada tahun 
1996 dibangunlah kembali ruangan baru untuk menyesuaikan jumlah siswa yang 
dirasa setiap tahun semakin bertambah, hingga sekarang.  
Dalam hal penelitian ini Peneliti mengamati perilaku siwa etnis melayu terhadap 
siswa etnis tionghoa dalam kegiatan belajar pembelajaran dikelas dan interaksi sosial 
dilingkungan sekolah yakni dikantin pada saat jam istirahat sekolah dan kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah dalam menciptakan integrasi siswa Etnis Tionghoa kedalam 
siswa Etnis Melayu di SMA Negeri 1 Pemangkat. Peneliti melakukan penelitian ini 
dengan observasi dan wawancara guru sosiologi dan guru Bk serta siswa etnis 
Tionghoa dan siswa Etnis Melayu dikelas XI IPS 1 dan XII IPS 2. 
 
Kegiatan Belajar Siswa Etnis Tionghoa dan Siswa Etnis Melayu di Dalam Kelas 
Didalam kegiatan pembelajaran ataupun aktivitas belajar dikelas siswa Etnis 
Tionghoa dan siswa Etnis Melayu akan berinteraksi terhadap guru terlebih lagi 
terhadap teman-teman sekelasnya terutama dengan teman sebangkunya baik itu 
mereka mebahas mengenai materi yang diberikan oleh guru ataupun sekedar sedikit 
bergurau untuk menghilangkan sedikit kejenuhan yang dirasakan saat berlangsungnya 
pembelajaran atau bahkan mereka bercerita tentang hal-hal pribadi kepada teman 
sebangku mereka. Menurut Bachtiar (dalam Sadilah dkk, 1997: 4) pengertian integrasi 
dalam kebudayaan adalah ”proses penyesuaian antara unsur kebudayaan yang saling 
berbeda sehingga mencapai suatu keserasian fungsinya dalam kehidupan masyarakat”.  
Menurut M.G Tan (dalam Chang-Yau Hoon, 2012: xl) etnis Tionghoa merupakan 
istilah yang digunakan untuk menyebut suku tionghoa. Etnis Tionghoa sebagai 
“sekelompok [masyarakat] dengan unsur-unsur budaya yang dikenali sebagai atau 
memiliki pertalian dengan kebudayaan tionghoasedangkan secara sosial, para anggota 
kelompok ini mengidentifikasi dengan atau oleh kelompok yang lain daripada yang 
lain. Adapun pengertian aktivitas belajar  adalah aktivitas jasmaniah dan rohaniah, 
yang meliputi aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas gerak 
dan aktivitas menulis”. Aktivitas belajar siswa dalam berinteraksi dan membaur satu 
sama lain dalam lingkungan kelas dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh 
guru.  
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara terhadapa siswa etnis tionghoa 
dan siswa etnis melayu di sekolah SMA Negeri 1 Pemangkat, peneliti menguraikan 
beberapa hal yaitu pada dasarnya interaksi yang dilakukan oleh siswa etnis tionghoa 
dan siswa etnis melayu sudah sangat baik dimana siswa Etnis Tionghoa dan siswa 
Etnis Melayu selalu bekerjasma mengerjakan soal-soal maupun tugas kelompok yang 
diberikan oleh guru. Jika ada siswa yang merasa kesulitan dan kurang mengerti dalam 
mengerjakan tugas tersebut maka siswa yang lain baik siswa Tionghoa maupun siswa 
Melayu saling membantu menyelesaikan tugas tersebut.   
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Didalam kegiatan ataupun aktivitas belajar juga siswa Etnis Tionghoa lebih aktif 
dalam pembelajaran dengan lebih banyak bertanya dan menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Meskipun demikian bukan berarti siswa Etnis Melayu tidak aktif 
dalam pembelajaran, hanya saja siswa Etnis Tionghoa sedkit lebih aktif dibandingkan 
dengan siswa Etnis Melayu. Mereka juga saling bekerja sama dan saling membantu 
ketika terdapat mata pelajara yang dirasa sulit untuk dipahami. 
Dikelas juga siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu membaur dengan 
duduk sebangku sambil berbagi mengenai materi pembelajaran ataupun hanya sekedar 
bercerita-bercerita hal pribadi mereka. Sehingga interaksi serta pembauran didalam 
aktivitas dan kegiatan pembelajaran didalam kelas seperti ini menciptakan sebuah 
integrasi yang cukup baik bagi siswa Etnis Tionghoa kedalam siswa Etnis Melayu. 
 
Interaksi Siswa Etnis Tionghoa dan Siswa Etnis Melayu di Luar Kelas Pada 
Lingkungan Sekolah 
Interaksi yang terjadi antar siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu diluar 
kelas yang mana masih masuk dalam lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Pemangkat 
dalam menciptakan integrasi ataupun pembauran sehingga tercipta keserasian 
didalamnya diantara etnis yang berbeda terutama siswa Etnis Tionghoa kedalam siswa 
Etnis Melayu. Komunikasi yang diciptakan oleh siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis 
Melayu dalam lingkungan sekolah membuat siswa menjadi semakin akrab dan 
semakin membaur satu sama lain.  
Berdasarkan pengertian interaksi ini sendiri siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis 
Melayu melakukan suatu interaksi satu sama lain yakni siswa Etnis Tionghoa dan 
siswa Etnis Melayu ini salling menyapa satu sama lain baik dengan teman sekelas 
mereka ataupun dengan teman yang tidak sekelas dengan mereka. Interaksi sosial 
merupakan kunci semua kehidupan sosial. Dengan tidak adanya komunikasi ataupun 
interaksi antar satu sama lain maka tidak mungkin ada kehidupan bersama. Jika hanya 
fisik yang saling berhadapan antara satu sama lain, tidak dapat menghasilkan suatu 
bentuk kelompok sosial yang dapat saling berinteraksi. Maka dari itu dapat disebutkan 
bahwa interaksi merupakan dasar dari suatu bentuk proses sosial karena tanpa adanya 
interaksi sosial, maka kegiatan–kegiatan antar satu individu dengan yang lain tidak 
dapat disebut interaksi. 
Dan adapun syarat terjadinya interaksi sosial terdiri atas kontak sosial dan 
komunikasi sosial. Kontak sosial tidak hanya dengan bersentuhan fisik. Dengan 
perkembangan tehnologi manusia dapat berhubungan tanpa bersentuhan, misalnya 
melalui telepon, telegrap dan lain-lain. Komunikasi dapat diartikan jika seseorang 
dapat memberi arti pada perilaku orang lain atau perasaan-perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. 
Untuk menciptakan integrasi siswa etnis tionghoa kedalam siswa etnis melayu di 
sekolah, maka siswa ini saling berinterkasi satu sama lain. Yang mana untuk 
terjadinya suatu interaksi tersebut siswa harus melakukan kontak sosial dan 
komunikasi sosial. Kontak sosial dan komunikasi yang terjadi antar siswa etnis 
tionghoa dan siswa etnis melayu diluar kelas pada lingkungan sekolah dapat terlihat 
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dari berbagai  hal yakni pada saat jam istirahat sekolah, siswa Etnis Tionghoa dan 
siswa Etnis Melayu pergi menuju kantin untuk duduk dan jajn bersama dengan 
teman-teman mereka yang juga mereka saling berinteraksi dengan bercerita ataupun 
bersenda gurau satu sama lain.  
Disekolah ini juga terdapat organisasi sekolah (OSIS) yang diikuti oleh siswa 
Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu yang disini juga mereka berinteraksi dan 
saling membaur dalm menjalankan progagram organisasi tersebut. Dari hasil interaksi 
yang terjalin antar siswa juga menimbulkan rasa empati siswa terhadap siswa lain 
yang saat mereka mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan antar siswa saling 
membantu satu sama lain tidak memperdulikan etnis apa siswa tersebut selama 
mereka bisa membantu mereka akan membantu. Kegiatan ekstrakurikuler sekolah 
yaitu olahraga basket yang dilaksanakan pada sore hari juga diikuti oleh beberapa 
siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu, mereka saling berinterkasi dan saling 
berkomunikasi semakin intens sehingga membuat mereka semakin merasa nyaman 
membaur dan bergaul antar etnis satu sama lain yaitu siswa Etnis Tionghoa dan siswa 
Etnis Melayu karna intens nya waktu mereka bertemu dan juga kontak serta 
komunikasi yang terjalin.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti juga 
tidak adanya diskriminasi yang dirasakan oleh siswa etnis tionghoa yang juga sebagai 
siswa etnis minoritas diskolah ini yang dilakukan siswa etnis mayoritas yaitu siswa 
Etnis Melayu. Mereka bersama-sama berusah menciptakan sebuah integrasi untuk 
mencapai suatu keserasian dilingkungan sekolah dengan saling berkomunikasi dan 
membaur satu sama lain baik itu siswa etnis tionghoa ataupun sisiwa etnis melayu 
meskipun diantara mereka terdapat perebedaan jumlah siswa etnis minoritas dan 
siswa dengan etnis mayoritas yang cukup signifikan. 
Pierre L. Berhge menjelaskan (dalam Setiadi, Kolip dan Usman, 2010: 388) 
bahwa konsesus dan konflik “Selalu melekat bersama-sama didalam setiap kehidupan 
sosial”. Sebagaimana konflik akan terjadi antara individu-individu, individu dan 
kelompok, kelompok dan kelompok. Integrasi akan timbul karena orientasi antar 
elemen sosial memiliki perasaan ingroup terhadap kelompoknya dan ada kelompok 
lain diluar kelompoknya (out-group). Konflik antar siswa etnis Tionghoa dan siswa 
Etnis Melayu pernah terjadi dikelas XI IPS 1 ,yang mana konflik ini disebabkan oleh 
beberapa siswa etnis melayu yang berniat hanya sekedar bergurau dengan membully 
salah satu siswa Etnis Tionghoa dengan kata-kata yang cukup tidak menyenangkan 
sehingga terjadilah konflik tersebut.  
Namun konflik ini hanya konflik pribadi biasa yang dapat diselesaikan dengan 
baik oleh sekolah yang tidak sampai menyebabkan pertikaian antar siswa Etnis 
Tionghoa dan siswa Etnis Melayu yang menuju kearah disintegrasi (perpecahan) di 
mana pasca terjadinya konflik ini siswa tersebut tetap berinteraksi dan membaur satu 
sama lain dengan baik. Meskipun demikian adanya konflik yang terjadi sesekali ini 
tidak menjadi penghambat yang terlalu berarti bagi siswa Etnis Tionghoa untuk 
berintegrasi dengan baik kedalam siswa Etnis Melayu dilingkungan sekolah untuk 
saling berinteraksi, membaur, bergaul dan  menyatu satu sama lain sampai 
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menciptakan keserasian siantara merekawalaupun dengan etnis yang berbeda dan 
dengan perbedaan besar kecilnya kelompok etnis mereka disekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Dan adapun kesimpulan yang ditarik dari sub masalah dalam penelitian ini 
adalah Interaksi siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu didalam kelas sudah 
cukup baik, yang dilakukan oleh siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu 
dengan saling bekerjasama satu sama lain. Didalam kelas siswa etnis tionghoa dan 
siswa etnis melayu duduk sebangku dan saling berbagi mengenai materi 
pembelajaran maupun bercerita mengenai hal-hal pribadi mereka sehingga dari 
interaksi yang baik terjadi maka integrasi yang tercipta itu juga baik. Yang kedua 
Interaksi siswa Etnis Tionghoa dan siswa Etnis Melayu pada saat jam istirahat 
sekolah juga sudah sangat baik. Antar siswa saling menyapa satu sama lain baik 
didalam kelas maupun diluar kelas, pada saat jam istirahat sekolah siswa juga 
berinterkasi dan membaur satu sama lain. Disekolah ini juga siswa etnis Tionghoa 
sebagai siswa dengan kelompok etnis minoritas merasa tidak adanya diskriminasi 
yang dilakukan oleh siswa etnis melayu yang juga sebagai siswa dengan etnis 
mayoritas disekolah ini. Mereka berinteraksi dan membaur dengan baik juga pada 
saat organisasi sekolah (OSIS). Interaksi sosial yang tercipta antar siswa Etnis 
Tionghoa dan siswa Etnis Melayu pada saat kegiatan ekstra kurikuler  yakni kegiatan 
olahraga basket sekolah mereka saling berinteraksi dan membaur serta semakin 
menyatu satu sama lain dengan tanpa mengindahkan latar belakang etnis mereka baik 
itu siswa dengan latar belakang Etnis Tionghoa maupun siswa dengan latar belakang 
Etnis Melayu karena mereka beranggapan bahwa semua etnis itu sama.  
Saran 
Adapun saran yang diberika oleh penulis adalah Sebaiknya antar siswa etnis 
tionghoa dan siswa etnis melayu semakin meningkatkan kualitas interaksi dan 
kerjasama yang mereka bangun satu sama lain baik dengan teman sesama etnis 
maupun berbeda etnis baik dengan teman sekelas ataupun dnegan teman yang 
berbeda kelas sehingga interaksi dalam pembelajaran tercipta dengan sangat baik 
dalam menciptakan suatu integrasi antar siswa etnis yang berbeda tanpa 
memperdulikan latarbelakang mereka. Sebaiknya Interaksi siwa etnis tionghoa dan 
siswa etnis melayu diluar kelas pada lingkungan sekolah harus tercipta kearah yang 
lebih baik lagi dengan tetap menjaga kesatuan dalam pembauran yang dilakukan 
siswa untuk mencapai keserasian antar siswa yang berbeda etnis satu sama lain 
dengan tidak saling olok-mengolok satu sama lain sehingga tidak akan adanya terjadi 
sebuah konflik yang nantinya ditakutkan akan menciptakan suatu perpecahan ataupu 
suatu keadaan disintegrasi bagi siwa etnis tionghoa dan siswa etnis melayu didalam 
lingkungan sekolah. Dan juga sekolah maupun siswa bersama-sama saling 
menanamkan sikap saling menghargai satu sama lain agar sebuah integrasi akan 
selalu tercipta dengan baik antar siswa dengan kelompok etnis mayoritas maupun 
minoritas terutama siswa etnis Tionghoa dan siswa etnis Melayu. 
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